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ABSTRAK

Nama: Uray Dery Damara

NPM : 2017320111

Judul : Hubungan Sikap Terhadap Kompensasi Dengan Motivasi Kerja Pada UMKM
Toko Bangunan Sejati

Kompensasi secara umum digunakan oleh Perusahaan sebagai alat atas imbal
jasa terhadap kerja pegawai selain itu juga digunakan untuk memotivasi, meingkatkan
kinerja, dan mempertahankan pegawai. Kompensasi berpengaruh sangat signifikan
terhadap motivasi pegawai jika dapat dikelola secara efektif dan optimal. Kompensasi
juga menjadi daya tarik para calon pegawai dalam memilih tempat kerja. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang terjadi antara
sikap terhadap kompensasi dengan motivasi pegawai dari UMKM TB. Sejati, seberapa
besar tingkat signifikansi korelasi antar variabelnya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif korelatif,
penelitian kali ini bentuknya merupakan penelitian survei yang untuk pengambilan
datanya peneliti menggunakan observasi, dan kuisioner, dilakukan secara longitudinal
pada periode waktu 5 Desember 2020 — 26 Desember 2020. Peneliti menggunakan uji
Kendall untuk mengukur seberapa kuat dan signifikan korelasi antara variabel sikap
terhadap kompensasi dan variabel motivasi kerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan diambil kesimpulannya
bahwa sikap pegawai atas kompensasi ada pada tingkat sedang dan begitu pula
motivasi kerja pegawai yang juga ada pada tingkat sedang dengan rincian sikap
terhadap pemberian kompensasi 90% atau 9 orang pada tingkat sedang dan 10% atau
1 orang pada tingkat rendah. Sedangkan untuk motivasi kerja pegawai terdapat 10%
atau 1 orang pada tingkat motivasi kerja tinggi, 70% atau 7 orang pada tingkat motivasi
kerja sedang, dan 20% atau 2 orang pada tingkat motivasi kerja rendah. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan antara variabel sikap terhadap pemberian kompensasi dan
motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan karena nilai Sig. 0,019 < 0,05 yang
artinya juga hipotesis peneliti terbukti.

Penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi penelitian
sejenis kedepannya, diharapkan pada penelitian kedepannya terdapat penyempurnaan
dari penelitian kali ini terutama dalam penggunaan sampel yang lebih besar. Hasil
penelitian kali ini bisa digunakan untuk pengambilan strategi terutama strategi
penggajian dan produktifitas kerja khususnya untuk TB. Sejati dan Toko bangunan
umumnya yang berada di daerah Jalan Raya Kresek, Duri Kosambi, Kota Jakarta Barat.

Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi, UMKM



ABSTRACT

Name : Uray Dery Damara

NPM : 2017320111

Title : The Relationship of Attitide Toward Compensation and Work Motivation at
UMKM Toko Bangunan Sejati

Compensation is generally used by the Company as a means of remuneration
for employee work as well as being used to motivate, improve performance, and retain
employees. Compensation has a very significant effect on employee motivation if it can
be managed effectively and optimally. Compensation is also an attraction for
prospective employees in choosing a workplace. The purpose of this study was to
determine how much the relationship between attitudes towards compensation and
employee motivation of TB MSMEs. Indeed, how big is the significance level of the
correlation between the variables.

In this study, the researcher used a descriptive correlative method, this time
the research was in the form of a survey research which for data collection researchers
used observations, and questionnaires, conducted longitudinally in the time period
December 5, 2020 - December 26, 2020. Researchers used the Kendall test to measure
how strong and There is a significant correlation between the attitude variable towards
compensation and the employee work motivation variable.

Based on the results of research conducted and the conclusion was drawn that
the attitude of employees to compensation is at a moderate level and so is the work
motivation of employees who are also at a moderate level with details of attitudes
towards giving compensation of 90% or 9 people at the moderate level and 10% or 1
person at low level. Whereas for employee work motivation there are 10% or 1 person
at a high work motivation level, 70% or 7 people at a moderate work motivation level,
and 20% or 2 people at a low work motivation level. The results showed that the
relationship between the attitude variable towards compensation and work motivation
had a significant relationship because the Sig. 0.019 <0.05, which means that the
researcher's hypothesis is also proven.

This research is expected to be a reference source for similar research in the
future, it is hoped that in future research there will be improvements from this research,
especially in the use of larger samples. The results of this research can be used for
strategy making especially payroll strategy and work productivity especially for TB.
Sejati and general building shops located in the area of Jalan Raya Kresek, Duri
Kosambi, West Jakarta City.

Key Words : Motivation, Compensation, UMKM
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semua orang memiliki kebutuhan dalam hidupnya, kebutuhan disini
artinya yaitu suatu hasrat seseorang yang dibutuhkan dan telah disesuaikan dengan
realita kehidupan serta memiliki keterbatasan. Keterbatasan disini bukan berarti
terbatas, Maslow (1954) mengatakan bahwa apabila suatu kebutuhan terpenuhi
maka akan muncul kebutuhan lainnya. Keterbatasan disini berarti kebutuhan itu
relatif atau tergantung pada setiap orangnya. Orang yang membutuhkan adalah
orang yang memerlukan bantuan dari orang lain (McGregor, Camfield, &
Woodcock, 2009). Maksud dari memerlukan bantuan orang lain disini lebih kepada
penekanan terhadap sifat alamiah manusia yakni sebagai makhluk sosial yang
memerlukan orang lain, sehingga dapat diartikan manusia pasti mempunyai
kebutuhan karena sudah menempel pada hakikat sebagai manusia itu sendiri. Salah
satu bentuk kebutuhan yang paling dasar adalah kebutuhan akan sandang, pangan,
papan, reproduksi atau sering disebut kebutuhan secara fisiologis (Maslow, 1954).
Dalam memenuhi kebutuhan fisiologis tersebut seorang individu memerlukan
sebuah pendapatan atau penghasilan secara ekonomis, pendapatan dalam sudut
pandang organisasi seringkali dikaitkan sebagai kompensasi. Tetapi kompensasi
juga bersifat relatif, dalam artian tidak semua individu menggunakan kompensasi

untuk kebutuhan fisiologis. Pada tingkatan lebih lanjut individu menggunakan



kompensasi untuk asuransi atau pemenuhan kebutuhan akan rasa aman, atau pada
tingkatan yang lebih jauh lagi individu menggunakan kompensasi untuk berbagi
kepada orang lain. Relatifitas penggunaan kompensasi tersebut berkaitan dengan
seberapa besar kemampuan orang yang bersangkutan untuk mendapatkan
kompensasi, semakin tinggi kemampuan individu untuk mendapatkan kompensasi

maka semakin banyak dan tinggi pula kebutuhan yang dapat terpenuhi.

Pemberian kompensasi yang diharapkan oleh pegawai untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan hidup bentuknya sangat beragam. Kompensasi secara
umum yaitu semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak
langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan (Hasibuan, 2019). Jika lebih diteliti kompensasi juga dapat dibagi lagi
menjadi dua jenis yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung,
perbedaan kedua kompensasi tersebut lebih mengarah pada bentuk atau wujud fisik
dari kompensasi itu sendiri. Kompensasi langsung biasanya berupa barang yang
memiliki nilai ekonomi yang dapat diukur melalui sebuah satuan keuangan seperti
gaji, bonus, dan insentif, sedangkan kompensasi tidak langsung dapat berupa
sesuatu yang memiliki nilai ekonomis tetapi tidak dapat diukur melalui sebuah
satuan dan tidak berwujud contohnya seperti liburan dan bentuk natura lainnya.
Kompensasi bisa dijadikan sebagai alat yang paling kuat bagi organisasi dalam
memberikan pengaruh kepada pegawai, kompensasi jika dikelola secara optimal
dapat memainkan peran yang sangat penting untuk mewujudkan kesuksesan
organisasi melalui media pegawai mereka (Milkovich, Newman, & Gerhart, 2014).

Adapun pengaruh yang dihasilkan oleh perusahaan dari kompensasi yang mereka



berikan kepada pegwai yakni dapat mempengaruhi pegawai tersebut melalui

peningkatan motivasi pegawai dan peningkatan kinerja pegawai.

Motivasi adalah kondisi yang berhubungan dengan kekuatan atau
dorongan dan arah dari perilaku yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan
sesuatu (Armstrong, 2012). Banyak teori yang mengangkat tema tentang motivasi
salah satunya yaitu motivasi menurut Abraham Maslow, Motivasi Maslow
digambarkan sebagai motivasi akan kekurangan sebuah kebutuhan yang termaktub
dalam teori hierarki kebutuhan (Maslow, 1954), sedangkan terdapat juga teori
Motivation - Hygiene Theory dari Frederick Herzberg (Herzberg, Mausner, &
Snyderman, 1959) yang sering menjadi referensi dalam teori motivasi. Banyaknya
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya belum dapat membuktikan kebenaran
dari teori Maslow maupun Herzberg karena manusia sangatlah unik dan kompleks
dari apa yang sekedar Maslow dan Herzberg jelaskan (Armstrong, 2012). Selain
kedua teori Maslow dan Herzberg terdapat juga Teori Harapan atau Expectancy
Theory yang membahas bagaimana motivasi dapat mempengaruhi kinerja dan
mendiskiripsikan bagaimana orang-orang mengambil keputusan dari apa yang
mereka inginkan (Armstrong, 2012).

Motivasi mengacu pada proses yang mengarah ke tujuan kegiatan yang
telah diberi energi dan arahan secara terus menerus (Schunk, Pintrich, & Meece,
2008). Motivasi tidak datang dengan sendirinya melainkan harus ada pemicunya
seperti berupa bantuan dorongan maupun berupa penghargaan, hal tersebut selaras
dengan ungkapan “Energi” dari kutipan diatas. Penghargaan disini dalam

perusahaan dapat dikaitkan sebagai kompensasi yang menjadi energi dalam



memotivasi Kinerja pegawai untuk mencapai tujuan. Motivasi pegawai sangat
dipengaruhi oleh kompensasi yang diberikan, sehingga dalam strategi perencanaan
gaji dan manfaat, perusahaan harus sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan
(Noe, Gerhart, Hollenbeck, & Wright, 2011). Keputusan perusahaan mengenai
kompensasi menjadi bagian yang sangat diperhatikan oleh calon pegawai terutama
untuk mendapatkan pegawai yang berkualitas baik, bisa dilihat ketika calon
pegawai yang memiliki kualitas yang baik cenderung melihat dan menanyakan
bentuk kompensasi yang akan perusahaan berikan kepadanya. Calon pegawai
termotivasi mencari pekerjaan ditempat yang memiliki standar dan bentuk
kompensasi yang dainggap baik, itu dikarenakan pegawai ingin mendapatkan balas
jasa yang layak sebagai konsekuensi dari apa yang mereka kerjakan atau berikan
pada perusahaan (Hariandja, 2002).

Jika dilihat bagaimana perusahaan besar yang memiliki kekuatan finansial
yang baik dan mumpuni mampu menjadikan kompensasi sebagai keunggulan yang
dimiliki dalam memacu motivasi pegawai, justru suatu hal menarik untuk diteliti
bagaimana perusahaan sekelas Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau seterusnya
akan disebut UMKM dapat menerapkan teori kompensasi dalam memotivasi
pegawai mereka, dimana diketahui UMKM memiliki standar kompensasi yang
sedikit berbeda dengan perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas maupun CV.
UMKM juga kebanyakan memiliki standar kompensasi yang hanya berpatokan
dengan Upah Minimum Kabupaten/Kota bahkan dibawahnya.

UMKM di Indonesia sangatlah banyak dari segi kuantitasnya, hal itu

membuat UMKM menjadi pelaku usaha utama di Indonesia dengan hampir 99,99%



pelaku usaha di Indonesia berbentuk UMKM atau sekitar 56,54 Juta Unit. UMKM
juga menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto Nasional, tidak hanya
sampai disitu UMKM telah menyerap tenaga kerja hingga 107 Juta jiwa (Bank
Indonesia & LPPI, 2015). Angka tersebut tidaklah sedikit melainkan lebih dari
separuh angkatan kerja di Indonesia bekerja di UMKM. Dari data tersebut diketahui
pentingnya peran UMKM di Indonesia, sudah menjadi tanggung jawab Bersama
bagaimana meningkatkan memberdayakan UMKM dengan motivasi kerja dari

pegawai yang bekerja di UMKM salah satunya dari sudut pandang kompensasi.

UMKM vyang coba diangkat oleh penulis disini adalah UMKM yang
bergerak dibidang penjualan bahan bangunan dan konstruksi yaitu dengan
menjadikan Usaha Dagang TB. Sejati sebagai objek Penelitian. Pada TB. Sejati
peneliti menganggap pegawai masih berada pada tingkatan kebutuhan fisiologis
sehingga kompensasi pada kasus TB. Sejati adalah tergolong kebutuhan fisiologis
karena pegawai TB. Sejati menggunakan kompensasi sebagai instrumen
pemenuhan kebutuhan fisiologis. Penempatan pegawai TB. Sejati dalam
pemenuhan kebutuhan fisiologis dikarenakan pegawai menganggap adanya
keterbatasan mereka untuk mendapatkan kompensasi yang tinggi sehingga mereka
membatasi kebutuhan hanya sekedar dalam kebutuhan fisiologis. Maka dari itu
setelah melihat uraian diatas penulis ingin mengetahui bagaimana “Hubungan
Sikap Terhadap Pemberian Kompensasi dengan Motivasi Kerja pada UMKM

TB. Sejati”.



1.2. Rumusan Masalah
Melihat dari Penjelasan pada Latar Belakang diatas, adapun Rumusan

Masalah yang akan diajukan dari Latar Belakang Masalah tersebut sebagai berikut:

1. Bagaimana Sikap Pegawai Terhadap Pemberian Kompensasi pada
UMKM TB. Sejati?

2. Bagaimana Motivasi Kerja Pegawai dari UMKM TB. Sejati?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan dari Sikap Terhadap
Pemberian Kompensasi dengan Motivasi Kerja pada UMKM TB.

Sejati?

1.3. Tujuan Penelitian
Setelah dirumuskannya maslah pada bagian sebelumnya maka muncul

beberapa tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana sikap pegawai terhadap
kompensasi yang diberikan pada UMKM TB. Sejati.

2. Untuk mengetahui bagaimana kedaan motivasi kerja pada UMKM TB.
Sejati.

3. Mengetahui tingkat signifikansi hubungan kompensasi dengan
motivasi Kerja pada UMKM TB. Sejati, kemudian untuk
membuktikan penelitian sebelumnya tentang Hubungan Sikap
Terhadap Pemberian Kompensasi dengan Motivasi jika diterapkan

pada UMKM.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Akademis

Dengan melakukan penelitian ini, secara akademis diharapkan hasil
penelitian dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan atau sumber penelitian dari
Hubungan Sikap Terhadap Pemberian Kompensasi dengan Motivasi Kerja pada
UMKM secara umum dan secara khusus pada TB. Sejatera. Hasil dari penelitian
ini juga diharapkan dapat dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya.
1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan acuan bagi UMKM pada
umumnya dan TB. Sejati pada khususnya dalam menentukan Strategi Utama
mengenai Kompensasi untuk mengoptimalkan motivasi kerja pegawai TB. Sejati
yang tentunya berguna dalam menghadapi pasar dengan tingkat persaingan yang
tinggi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjawab kegelisashan UMKM

(Khususnya TB. Sejati) dalam mengoptimalkan motivasi pegawai.





